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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam delapan kelas. Sampel penelitian 

ini adalah kelas VIII-B dan VIII-C yang terpilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah siswa sebanyak 44 siswa yang digunakan sebagai sampel 

penelitian. Desain yang digunakan adalah desain penelitian kausal komparatif. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket self 

efficacy dan tes kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

analisis data menunjukkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa artinya semakin tinggi 

self efficacy siswa maka kemampuan komunikasi matematis siswa juga semakin 

tinggi. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Self Efficacy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia demi 

menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi untuk kelangsungan 

kehidupannya. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian, pendidikan 

harus dilakukan guna mengembangkan potensi diri dan keterampilan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk mewujudkan tujuan tersebut 

dengan dilakukannya proses pembelajaran pada berbagai bidang studi, salah satunya 

adalah matematika. 

 

Matematika merupakan bidang ilmu yang selalu digunakan dalam kehidupan dan 

dibutuhkan bidang studi lain untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

matematika yang sesuai dengan bidangnya. Sejalan dengan itu, Noer (2017: 5) 

mengungkapkan bahwa matematika adalah alat dan pelayan ilmu lain, artinya 

matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai ilmu dan juga 

untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa matematika merupakan pelajaran 
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yang sangat bermanfaat bagi siswa sebagai ilmu dasar untuk penerapan di bidang 

ilmu lain dan juga diharapkan siswa dapat mencapai tujuan dari pembelajaran 

matematika itu sendiri. 

 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 yaitu 

agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

 

Selain itu, National Council of Teachers of Mathematics (2000: 6) menyatakan 

bahwa lima standar utama dalam pembelajaran matematika yang perlu dikuasai siswa 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 

(communication), kemampuan koneksi (connections), kemampuan penalaran 

(reasoning) dan kemampuan representasi (representation). Berdasarkan tujuan dan 

standar utama pembelajaran matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu 

kemampuan yang perlu dikembangkan dan dikuasai oleh siswa adalah kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting bagi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Rahmiyana dan Saragih (2013: 176) komunikasi 

matematis memiliki peran penting bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi 

matematika, investasi siswa terhadap penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi 

matematika dan sarana bagi siswa dalam berkomunikasi untuk memperoleh 

informasi, membagi ide dan penemuan. Lebih lanjut, Ashim, Asikin, Kharisudin, dan 

Wardono (2019: 690) menyatakan bahwa melalui komunikasi dalam matematika, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam memahami materi matematika, 

belajar membuat argumen tentang masalah matematis, serta merepresentasikan ide-

ide matematika secara lisan, gambar matematis, grafik, maupun simbol-simbol 

matematis. 



3 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 11 Desember 2020 dengan 

salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 7 Kotabumi diperoleh 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Kesulitan tersebut dialami siswa dalam memahami dan menuliskan informasi dari 

permasalahan yang disajikan dalam soal serta kesulitan mengungkapkan argumen-

argumennya secara matematis. Selain itu, sebagian besar siswa juga cenderung 

mengalami kesulitan dan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang 

berhubungan dengan masalah kontekstual yang membutuhkan pemodelan 

matematika. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa rendah. Tinggi rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif 

saja, tetapi terdapat aspek afektif yang juga perlu mendapatkan perhatian dalam 

proses pembelajaran matematika. Salah satu aspek afektif tersebut berkaitan dengan 

keyakinan diri seseorang atau disebut self efficacy. 

 

Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy adalah suatu keyakinan seseorang akan 

kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian kegiatan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. Lebih lanjut, Oktariani (2018: 

44) menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan atau penilaian individu akan 

kemampuan dirinya dalam menghadapi suatu aktivitas atau situasi yang sulit yang 

berada diluar kemampuannya. Strecher (Muklis dan Sanhadi, 2016: 417) 

mengungkapkan bahwa self efficacy juga memengaruhi pilihan seseorang dalam 

pengaturan perilaku, banyaknya usaha mereka untuk menyelesaikan tugas, dan 

lamanya waktu mereka bertahan dalam menghadapi hambatan.  

 

Ahmad dan Safaria (Ulpah, 2019: 168) mengungkapkan self efficacy dan sikap siswa 

turut berperan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar termasuk belajar 

matematika. Keyakinan siswa akan kemampuannya dalam matematika akan 

mendorong motivasi dan memberikan pandangan bahwa permasalahan matematika 

yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran dapat diselesaikan dengan keyakinan 
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mereka terhadap kemampuan matematisnya dan juga optimis dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Self efficacy juga mendorong kepercayaan diri siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan untuk menunjukkan 

upaya dalam mengatasi hambatan dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan 

itu, menurut Gal, I., dan Ginsburg, L. (Ulpah, 2019: 168) aspek seperti self efficacy 

berperan utama pada saat seseorang mengerjakan dan menggunakan matematika. 

Oleh karena itu, menanamkan self efficacy pada siswa menjadi suatu keharusan 

terlebih pada pembelajaran matematika sehingga siswa memiliki keyakinan besar atas 

kemampuan matematikanya yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

yakni yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sukoco dan Mahmud (Ramadhani dan Harahap, 2020: 30) 

bahwa self efficacy dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik perlu 

dikembangkan secara tepat selama proses pembelajaran matematika di sekolah karena 

keduanya saling melengkapi. 

 

Self efficacy sangat memengaruhi kemampuan berpikir matematis yang bisa mencapai 

tujuan pembelajaran matematika (Alifia dan Rakhmawati, 2018: 44). Menurut 

Sunaryo (2017: 41) adanya self efficacy yang tinggi terhadap pelajaran matematika 

mendorong siswa untuk tekun serta berusaha sungguh-sungguh dalam memberikan 

perhatian dan mencari strategi-strategi belajar untuk mempelajari dan mengerjakan 

tugas-tugas matematika. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 7 Kotabumi diperolah 

bahwa usaha yang dilakukan oleh siswa masih kurang dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa siswa yang merasa malas dan 

jenuh dengan proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring sehingga 

siswa tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas serta ada pula siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran tanpa alasan. Beberapa siswa yang telah diwawancarai 

secara tidak langsung melalui Whatsapp juga mengungkapkan bahwa matematika itu 

sulit sehingga mereka merasa tidak mampu menguasai matematika. Hal ini didukung 

oleh Ningsih dan Hayati (2020: 26-27) yang mengungkapkan bahwa matematika 
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dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit dan menakutkan bagi siswa diantara 

pelajaran-pelajaran lainnya sehingga siswa tidak mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh dan berdampak buruk bagi hasil belajarnya. Dengan demikian, self efficacy 

terhadap pembelajaran matematika juga perlu ditumbuh kembangkan dalam diri 

siswa agar dapat berhasil dalam pembelajaran matematika. 

 

Pada proses pembelajaran matematika, diperlukan komunikasi yang baik antara guru 

dengan siswa, antara siswa dengan siswa lainnya maupun antara siswa dengan materi 

yang dipelajari untuk memperoleh kesamaan pemahaman yang diinginkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Liawati dan Wijayanti (2020: 383) bahwa komunikasi yang 

baik diperlukan dalam menyelesaikan tugas matematika sehingga ide dapat 

disampaikan seperti yang dimaksudkan. Salah satu faktor penting dalam 

berkomunikasi adalah adanya keyakinan akan kemampuannya untuk menunjang 

terlaksananya komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Oktariani (2018: 42) 

mengungkapkan bahwa keyakinan akan kemampuan ini mencakup kepercayaan diri, 

kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas 

bertindak pada situasi yang penuh dengan tekanan. Melalui rasa percaya diri yang 

dimiliki siswa yang kemudian membentuk sebuah keyakinan diri, sehingga siswa 

akan dengan mudah berinteraksi di dalam lingkungan belajarnya. Lebih lanjut, 

Hamidah (2012: 82) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy yang 

tinggi cenderung mampu mengurangi tingkat kecemasan berbicaranya yang 

kemudian berdampak terhadap kemampuan seseorang tersebut dalam berdiskusi 

secara aktif dan kreatif, responsif, dan komunikatif dalam menyampaikan ide-idenya 

terkhusus dalam bidang akademis. Lebih lanjut Hamidah (2012: 83) mengungkapkan 

bahwa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis seseorang, seseorang 

tersebut harus memunculkan self efficacy dalam dirinya. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ramadhan (2020) menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hasil serupa juga 

diperoleh dari penelitian Hendriana dan Kadarisma (2019) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi oleh self efficacy.   
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul pengaruh self efficacy terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 7 Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap perkembangan pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan self 

efficacy dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pengaruh self efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu juga, bagi peneliti lain 

diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi penelitian sejenisnya yang ingin 

meneliti lebih mendalam. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Self Efficacy 

 

Self efficacy merupakan salah satu ranah afektif yang berkaitan dengan keyakinan diri 

seseorang. Menurut Bandura (1997: 31), self efficacy adalah suatu keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian 

kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. Woolfolk 

(Kurniawati, 2019: 68) juga menyatakan bahwa secara umum self efficacy adalah 

penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan mengenai 

seberapa besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk 

mencapai hasil tertentu. Lebih lanjut, Oktariani (2018: 44) menyatakan bahwa self 

efficacy adalah keyakinan atau penilaian individu akan kemampuan dirinya dalam 

menghadapi suatu aktivitas atau situasi yang sulit yang berada diluar kemampuannya. 

 

Baron dan Byrne (Nahdi, 2018: 52) mendefinisikan self efficacy sebagai evaluasi 

seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu 

tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Sejalan dengan itu, Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 93) menyatakan bahwa self efficacy sebagai suatu sikap menilai 

atau mempertimbangkan kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas yang spesifik. 
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Self efficacy merupakan penentu yang memengaruhi pilihan seseorang dalam upaya 

ketekunan dalam menghadapi kesulitan dan pola pikir serta reaksi emosional 

(Sahendra, Budiarto, dan Fuad, 2018). Sejalan dengan itu, Bandura (1997: 24) 

menyatakan bahwa secara umum, self efficacy akan: (a) memengaruhi individu dalam 

mengambil keputusan, (b) menentukan kualitas dorongan, ketekunan dan fleksibilitas 

individu dalam melakukan aktivitas, dan (c) memengaruhi pola pikir dan emosional 

individu untuk tidak mudah menyerah. Menurut Strecher (Muklis dan Sanhadi, 2016: 

417) self efficacy juga memengaruhi pilihan seseorang dalam pengaturan perilaku, 

banyaknya usaha mereka untuk menyelesaikan tugas, dan lamanya waktu mereka 

bertahan dalam menghadapi hambatan. Selain itu, Self efficacy sangat memengaruhi 

kemampuan berpikir matematis yang bisa mencapai tujuan pembelajaran matematika 

(Alifia dan Rakhmawati, 2018: 44). 

 

Lubis, Alizamar, dan Syahniar (2018: 1) menyatakan seseorang dengan self efficacy 

yang tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah 

kejadian-kejadian di sekitarnya sedangkan seseorang dengan self efficacy rendah 

menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. 

Ditinjau dari pembelajaran matematika, menurut Sunaryo (2017: 41) adanya self 

efficacy yang tinggi terhadap pelajaran matematika mendorong siswa untuk tekun 

serta berusaha sungguh-sungguh dalam memberikan perhatian dan mencari strategi-

strategi belajar untuk mempelajari dan mengerjakan tugas-tugas matematika. Selain 

itu, Oktariani (2018: 42) juga mengungkapkan bahwa tingginya self efficacy 

diharapkan akan memotivasi individu secara kognitif untuk berbuat secara tepat dan 

terarah, terutama bila tujuan yang dicapai adalah tujuan yang jelas. Menurut Bandura 

(Hasanah, Dewi, dan Rosyida, 2019: 553) karakteristik individu yang memiliki self 

efficacy tinggi dan self efficacy rendah yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Karakteristik Individu yang Memiliki Self Efficacy Tinggi dan Self 

Efficacy Rendah 

 

Self Efficacy Tinggi Self Efficacy Rendah 

a. Memelihara minat dan ketertarikan 

untuk terlibat dalam aktivitas  

b. Mengolah situasi dan menetralkan  

halangan. 

c. Menetapkan tujuan dengan  

menciptakan standar. 

d. Mempersiapkan, merencanakan,  

dan melaksanakan tindakan.  

e. Mencoba dengan keras dan gigih. 

f. Secara kreatif memecahkan  

masalah 

g. Belajar dari pengalaman masa lalu. 

h. Memvisualisasikan kesuksesan 

i. Membatasi stress 

a. Enggan dan kurang berusaha untuk  

terlibat dalam aktivitas 

b. Menghindari tugas-tugas yang sulit. 

c. Mengembangkan aspirasi yang lemah. 

d. Memusatkan diri pada kelemahan diri  

sendiri. 

e. Tidak pernah mencoba. 

f. Menyerah dan menjadi tidak  

bersemangat. 

g. Menyalahkan masa lalu karena  

kurangnya kemampuan. 

h. Khawatir, menjadi stress, dan menjadi  

tidak berdaya. 

i. Memikirikan alasan atau pembenaran  

untuk kegagalannya. 

 

              (Hasanah,dkk, 2019) 

 

Bandura (1997: 37) menyatakan bahwa persepsi self efficacy dapat dibentuk dengan 

menginterpretasikan empat sumber yaitu: 1) pengalaman otentik: merupakan sumber 

yang paling berpengaruh, karena kegagalan atau keberhasilan pengalaman yang lalu 

akan menurunkan atau meningkatkan self efficacy seseorang;  2) pengalaman orang 

lain: merupakan sumber informasi yang diperlukan untuk membuat pertimbangan 

tentang kemampuan diri sendiri; 3) pendekatan sosial atau verbal: merupakan 

pendekatan yang dilakukan dengan cara meyakinkan seseorang bahwa ia memiliki 

atau tidak memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu; dan 4) indeks psikologis: 

merupakan status fisik dan emosi yang akan memengaruhi kemampuan seseorang. 

Selanjutnya, Moma (2014: 434) juga berpendapat bahwa self efficacy dapat 

dikembangkan dalam diri siswa dalam pembelajaran matematika melalui empat 

sumber yaitu: (1) pengalaman kinerja; (2) pengalaman orang lain; (3) aspek dukungan 

langsung/sosial; dan (4) aspek psikologi dan afektif.  
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Noer (Kurniawati, 2019: 68) menyatakan bahwa ada empat aspek penilaian yang 

terdapat pada self efficacy, yaitu: 1) pencapaian kinerja, yaitu kemampuan yang 

didasarkan pada kinerja pengalaman sebelumnya; 2) pengalaman orang lain, yaitu 

berupa bukti yang didasarkan pada kompetensi dan perbandingan; 3) persuasi verbal, 

yaitu mengacu pada umpan balik langsung atau kata-kata guru atau orang yang lebih 

dewasa; dan 4) indeks psikologi, yaitu penilaian terhadap kemampuan, kelebihan, dan 

kelemahan tentang suatu tugas atau pekerjaan. 

 

Menurut Bandura (1997) pengukuran self efficacy yang dimiliki oleh seseorang 

mengacu pada tiga dimensi, yaitu: 

1. Level, dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan yang diyakini oleh seseorang 

untuk dapat diatasi. Dimensi kesulitan ini juga memiliki dampak terhadap 

pemilihan tingkah laku yang dicoba atau yang dihindari. 

2. Strenght, dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan keyakinan 

seseorang tentang kompetensi yang dipersepsinya. Dimensi ini menunjukkan 

derajat kemantapan seseorang terhadap keyakinannya tentang kesulitan tugas yang 

bisa dikerjakan. 

3. Generality, dimensi ini menunjukkan apakah self efficacy seseorang akan 

berlangsung pada domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas 

dan situasi. Dimensi ini berhubungan dengan luas atau tingkat pencapaian 

keberhasilan seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-

tugas dalam kondisi tertentu. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah suatu 

keyakinan seseorang mengenai kemampuan dan kompetensi dirinya dalam 

menyelesaikan tugas ataupun mengatasi hambatan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pengukuran self efficacy pada penelitian ini mengacu pada 3 dimensi self 

efficacy menurut Bandura (1997) yaitu dimensi level, strength dan generality.  
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2. Kemampuan Komunikasi Matermatis 

 

Komunikasi menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran dimana guru dan 

siswa menyatu dalam lingkungan belajar yang ideal (Sumartini, 2017: 169). Menurut 

Kleden (2015) komunikasi merupakan proses informasi pengetahuan yang 

menghubungkan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa lainnya, dan 

antara siswa dengan materi yang dipelajari. Selain itu, menurut Bernard (2015: 201) 

komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi atau pesan kepada orang lain 

dan sebaliknya sehingga apa yang diungkapkan tersebut dapat dipahami dan 

dimengerti dengan baik. Pengertian tersebut didukung oleh Arfah (2018: 89) yang 

mengungkapkan bahwa komunikasi adalah proses transmisi informasi, ide, atau 

pesan dari satu orang ke orang lain. 

 

Hodiyanto (2017: 11) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun 

tulisan. Sejalan dengan hal itu, menurut Mulqiyono, Yuniar, dan Anita (2018: 600) 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 

suatu gagasan baik itu berupa lisan maupun tulisan sehingga dapat dimengerti oleh 

orang lain ataupun dirinya sendiri. Dengan kemampuan ini, siswa tidak hanya 

membangun pemahaman matematika untuk dirinya sendiri melainkan dapat 

mengomunikasikan ide atau gagasan matematikanya secara jelas dan meyakinkan 

kepada guru atau teman baik secara lisan maupun tulisan sehingga memperoleh 

kesamaan pemahaman. 

 

Menurut Sumarmo (Paridjo dan Waluya, 2017) komunikasi matematis adalah suatu 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara jelas kepada orang 

lain melalui bahasa lisan dan tertulis. Sedangkan Ashim, Asikin, Kharisudin, dan 

Wardono (2019: 689) mengungkapkan bahwa komunikasi matematis merupakan 

suatu cara untuk mengungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan, tertulis, 
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gambar, diagram, menggunakan benda menyajikan dalam bentuk aljabar, atau 

menggunakan simbol-simbol matematika.  

 

Menurut Ansari (2018: 16) kemampuan komunikasi matematis terdiri dari atas 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan seperti membaca 

(reading), mendengar (listening), diskusi (discussing), menjelaskan (explaining), dan 

sharing sedangkan kemampuan komunikasi tulisan seperti mengungkapkan ide 

matematika dalam fenomena dunia nyata melalui grafik/gambar, tabel, persamaan 

aljabar, ataupun dengan bahasa sehari-hari. Sejalan dengan hal itu, Baroody (Ansari, 

2018: 17) mengatakan bahwa ada lima aspek komunikasi yaitu representasi 

(representing), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing), dan 

menulis (writing). 

 

Komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dikembangkan pada setiap topik matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Asikin 

(Kumalaretna dan Mulyono, 2017: 196-197) bahwa komunikasi matematis memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran matematika, karena komunikasi matematis 

berperan sebagai: (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu 

kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat 

untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman 

matematika pada siswa, (3) alat untuk mengorganisasikan dan mengonsolidasikan 

pemikiran matematika siswa, serta (4) alat untuk mengkonstruksikan pengetahuan 

matematika, pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. Lebih lanjut, 

Ashim, Asikin, Kharisudin, dan Wardono (2019: 690) menyatakan bahwa melalui 

komunikasi dalam matematika, siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam 

memahami materi matematika, belajar membuat argumen tentang masalah matematis, 

serta merepresentasikan ide-ide matematika secara lisan, gambar matematis, grafik, 

maupun simbol-simbol matematis. 
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Sumarmo (Husna dan Maudi, 2016: 41) menyebutkan terdapat enam kemampuan 

yang tergolong dalam kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan: 1) 

menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika, 2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan dan tulisan, 3) mendengarkan, berdiskusi dan menulis 

tentang matematika, 4) membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 

tertulis, 5) membuat konjektur, menyusun argumens, merumuskan definisi, dan 

generalisasi serta 6) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika 

dengan bahasa sendiri. Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Cai, Lane, dan Jacobsin (Heryan, 2018: 98) adalah sebagai berikut: (1) 

menulis matematis (written text), siswa dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan 

secara matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara logis dan sistematis, (2) 

menggambar secara matematis (drawing), siswa dituntut untuk dapat melukiskan 

gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar, dan (3) ekspresi matematika 

(mathematical expression), siswa diharapkan mampu untuk memodelkan 

permasalahan matematis dengan benar kemudian melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya diungkapkan oleh Sari (2017: 

87), yaitu: 1) mengekspresikan ide-ide atau permasalahan matematika melalui tulisan, 

2) menyatakan ide-ide atau permasalahan matematika secara visual dalam bentuk 

grafik, diagram atau tabel, 3) menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi dan simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide atau permasalahan matematika dengan bahasa 

sendiri, dan 5) menarik kesimpulan dari pernyataan matematika. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan mengomunikasikan dan mengekspresikan ide-ide 

matematika baik secara lisan dan tertulis dengan menggunakan notasi, model 

matematika, menggambar diagram, grafik, dan tabel untuk menyajikan ide serta 

menyelesaikan permasalahan matematika. Pada penelitian ini kemampuan 
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komunikasi matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi matematis 

tertulis yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematis menurut 

Cai, Lane, dan Jacobsin (Heryan, 2018: 98) yaitu menulis matematis (written text), 

menggambar secara matematis (drawing), dan ekspresi matematika (mathematical 

expression) dengan indikator:  

a) menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara 

logis dan sistematis 

b) melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar  

c) memodelkan permasalahan matematis secara benar kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

3. Pengaruh  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Badudu dan Zain (Suryani, 2015: 830) 

menyatakan bahwa pengaruh adalah: 1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 2) 

sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan 3) tunduk 

mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. Menurut Fitriyanti (2016: 10) 

mengartikan pengaruh sebagai suatu tindakan atau kegiatan yang secara langsung 

atau tidak langsung mengakibatkan suatu perubahan.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya yang 

timbul dari sesuatu baik benda maupun orang yang secara langsung maupun tidak 

langsung mengakibatkan suatu perubahan terhadap sesuatu yang lain. Dalam 

penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu self efficacy siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika. 
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B. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, peneliti 

mendefinisikan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul penelitian sebagai 

berikut.  

1. Self efficacy adalah suatu keyakinan seseorang mengenai kemampuan dan 

kompetensi dirinya dalam menyelesaikan tugas ataupun mengatasi hambatan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pengukuran self efficacy pada penelitian 

ini mengacu pada 3 dimensi self efficacy menurut Bandura (1997) yaitu dimensi 

level, strength dan generality. 

2. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan mengomunikasikan dan 

mengekspresikan ide-ide matematika baik secara lisan dan tertulis dengan 

menggunakan notasi, model matematika, menggambar diagram, grafik, dan tabel 

untuk menyajikan ide serta menyelesaikan permasalahan matematika. Pada 

penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang akan diteliti adalah 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang mengacu pada indikator 

kemampuan komunikasi matematis menurut Cai, Lane, dan Jacobsin (Heryan, 

2018: 98) yaitu menulis matematis (written text), menggambar secara matematis 

(drawing), dan ekspresi matematika (mathematical expression) dengan indikator:  

a)   menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun 

secara logis dan sistematis 

b)   melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar  

c)   memodelkan permasalahan matematis secara benar kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

3. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu baik benda maupun orang yang 

secara langsung maupun tidak langsung mengakibatkan suatu perubahan terhadap 

sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu self 

efficacy siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran matematika. 

 



16 
 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian pengaruh self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Self efficacy merupakan 

variabel bebas dan kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan variabel 

terikat. 

 

Pada proses pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki 

kemampuan pada aspek kognitif saja tetapi aspek afektif juga seperti self efficacy 

perlu mendapatkan perhatian. Self efficacy yang ada pada diri siswa akan mampu 

memberikan persepsi, motivasi dan juga usaha yang kuat untuk mencapai hasil 

belajar yang diinginkan. Hal ini didukung dengan bagaimana self efficacy mampu 

memberikan kontribusi yang positif terkait prestasi belajar matematika siswa. Adanya 

self efficacy yang tinggi terhadap pelajaran matematika mendorong siswa untuk tekun 

serta berusaha sungguh-sungguh dalam memberikan perhatian dan mencari strategi-

strategi belajar untuk mempelajari dan mengerjakan tugas-tugas matematika. 

 

Sebagaimana tertuang dalam tujuan umum pembelajaran matematika dijelaskan 

bahwa salah satu tujuan umum tersebut yaitu siswa percaya diri terhadap 

kemampuannya dalam matematika. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa juga memiliki peran penting dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Selain itu, salah satu tujuan dan dasar utama pembelajaran matematika 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. 

Oleh karena itu, diperlukan self efficacy yang baik untuk mendorong keyakinan pada 

diri siswa bahwa mereka mampu mendapatkan kemampuan komunikasi matematis 

yang baik pula. Dengan demikian, diperlukan juga indikator/pengukuran self efficacy 

yang dapat dikaitkan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis sehingga 

kedua indikator tersebut dapat tercapai. 
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Pengukuran self efficacy pada penelitian ini mengacu pada 3 dimensi self efficacy 

yaitu dimensi level yaitu berkaitan dengan tingkat kesulitan yang diyakini oleh 

seseorang untuk dapat diatasi, dimensi strength yaitu berkaitan dengan tingkat 

kekuatan atau kelemahan keyakinan seseorang tentang kompetensi yang 

dipersepsinya, dan dimensi generality yaitu berhubungan dengan luas atau tingkat 

pencapaian keberhasilan seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah 

atau tugas-tugas dalam kondisi tertentu. 

 

Dimensi yang pertama yaitu mengenai tingkat kesulitan yang diyakini oleh siswa 

dapat diatasi dalam proses pembelajaran matematika. Hal tersebut akan membantu 

memberikan pandangan dan motivasi kepada siswa bahwa matematika merupakan 

pelajaran yang menarik dan menganggap tugas yang diberikan merupakan suatu 

tantangan untuk diselesaikan. Keyakinan tersebut akan mendorong siswa untuk 

mengupayakan usaha yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa mampu memahami konsep matematika dengan baik dan menerapkannya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan seperti mampu memodelkan 

permasalahan matematis yang diberikan dengan benar sehingga perhitungan untuk 

mendapatkan solusi juga dapat dilakukan dengan benar. Dengan adanya kesadaran 

tentang adanya tingkat kesulitan yang dihadapi, kemampuan komunikasi siswa dalam 

memodelkan permasalahan matematis dapat dilakukan dengan benar sehingga 

perhitungan untuk mendapatkan solusi dapat dilakukan dengan benar sejalan dengan 

usaha yang telah dilakukan. 

 

Dimensi yang kedua yaitu mengenai tingkat kekuatan atau kelemahan keyakinan 

siswa tentang kompetensi yang dipersepsinya. Keyakinan yang kuat mengenai 

kompetensi diri akan meningkatkan keinginan siswa untuk terus belajar memahami 

matematika dalam proses pembelajaran. Siswa akan terdorong untuk memahami 

konsep matematika yang disajikan selain dalam bentuk model matematika. 

Keyakinan tersebut memicu usaha siswa untuk memahami permasalahan yang 

diberikan sehingga mampu menafsirkan dan melukiskannya dalam bentuk gambar, 
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grafik, tabel maupun diagram. Keyakinan yang kuat pada diri siswa juga akan 

meningkatkan rasa ingin tahu dan tidak mudah menyerah sehingga siswa dapat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian siswa tidak hanya paham mengenai 

cara menyelesaikan permasalahan saja tetapi memahami bagaimana melukiskan 

penyelesaian matematis dalam bentuk gambar, tabel, grafik maupun diagram. 

 

Dimensi yang terakhir yaitu berhubungan dengan tingkat pencapaian keberhasilan 

seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-tugas dalam 

kondisi tertentu. Tingkat pencapaian keberhasilan siswa dalam mengatasi atau 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu tidak hanya tentang bagaimana siswa mampu 

memodelkan maupun melukiskan permasalaham matematis tetapi bagaimana siswa 

mampu menuliskannya berdasarkan pemahaman, ide dan gagasan mereka sendiri. 

Tingkat pencapaian keberhasilan tersebut membutuhkan keyakinan diri yang tinggi 

dan usaha yang lebih maksimal sehingga siswa mampu untuk menuliskan penjelasan 

matematika secara logis, sistematis dan jelas. Selain itu, besarnya usaha yang 

diberikan dan keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

akan membuat siswa semakin terlatih dalam menuliskan penjelasan matematis secara 

logis dan jelas, melukiskan gambar, tabel, diagram, serta grafik, dan mampu 

memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan untuk 

mendapatkan solusi dapat dilakukan dengan benar. Dengan demikian, self efficacy 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Berikut disajikan skema kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara pada semester genap tahun pelajaran 

2020/2021 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis Umum 

Self efficacy siswa berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

 

Self Efficacy Siswa (X) 

Indikator : 

1. Level 

2. Strength 

3. Generality  

 

Kemampuan Komunikasi Matematis (Y) 

Indikator:  

1. Menuliskan penjelasan secara matematis, jelas, serta tersusun secara 

logis (Written Text). 

2. Melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar 

(Drawing). 

3. Memodelkan permasalahan matematis secara benar kemudian 

melakukan perhitungan dan mendapatkan solusi secara lengkap dan 

benar (Mathematical Expression). 
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b. Hipotesis Khusus 

Self efficacy siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kotabumi pada semester genap tahun 

pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

yang terdistribusi menjadi delapan kelas yaitu VIII-A sampai VIII-H tanpa kelas 

unggulan. Pelajaran matematika dari delapan kelas tersebut diajar oleh tiga orang 

guru. Berikut distribusi guru yang mengajar matematika kelas VIII-A sampai VIII-H 

di SMP Negeri 7 Kotabumi. 

 

Tabel 3.1.  Distribusi Guru Pelajaran Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 7 

Kotabumi 

No. Nama Guru Kelas yang Diajar 

1.  Fitriyanti, S.Pd VIII A 

2.  Yanu Dwi Ardhani, S.Pd VIII B dan C 

3.  Doni Sabroni, M.Pd VIII D, E, F, G dan H 

 

Berdasarkan Tabel 3.1. pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019: 138) teknik purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam 

penelitian ini adalah kelas yang diajar oleh guru matematika yang sama sehingga 

memiliki pengalaman belajar yang relatif sama. Penentuan kelas yang menjadi 

sampel penelitian didasarkan pada kelas-kelas yang diasuh oleh guru yang paling 

lama mengasuh pelajaran matematika kelas VIII. Oleh karena itu, terpilihlah kelas 
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yang diajar oleh ibu Yanu Dwi Ardhani, S.Pd. yaitu kelas VIII-B dan VIII-C sebagai 

sampel penelitian. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 15)  

metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal 

komparatif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 100) menyatakan bahwa penelitian 

kausal komparatif merupakan penelitian sebab akibat yang bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada penelitian ini 

diperoleh informasi mengenai pengaruh self efficacy siswa terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menggunakan dua variabel sebagai titik tolak 

untuk menganalisa atau menguji hipotesis yaitu variabel bebas berupa self efficacy 

siswa dan variabel terikat berupa kemampuan komunikasi matematis. Adapun desain 

penelitiannya sebagai berikut: 

 

X    Y  

 

Keterangan: 

X : self efficacy siswa 

Y : kemampuan komunikasi matematis siswa  
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C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

 

a. Melakukan observasi pada tanggal 11 Desember 2020 di SMP Negeri 7 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara yaitu siswa kelas VIII yang terdistribusi 

menjadi 8 kelas dan melakukan wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran matematika. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling 

c. Menetapkan materi untuk penelitian yaitu materi lingkaran. 

d. Menyusun proposal penelitian 

e. Membuat instrumen penelitian  

f. Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi 

matematika 

g. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan ibu Yanu Dwi Ardhani, S.Pd. 

selaku guru bidang studi matematika. 

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelas diluar kelas sampel yaitu 

kelas IX-A dilakukan uji coba instrumen non tes pada tanggal 9 - 10 April 2021 

dan pada tanggal 15 - 16 April 2021 dilakukan uji coba instrumen tes. 

i. Perbaikan instrumen jika diperlukan 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Pengambilan data self efficacy siswa secara langsung pada tanggal 26 - 29 April 

2021 
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b. Melakukan tes kemampuan komunikasi matematis siswa secara langsung pada 

tanggal 3 - 6 Mei 2021 

c. Melakukan diskusi dengan siswa secara online terkait pengaruh self efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa melalui grup whatsapp. 

 

3. Tahap Akhir 

 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan self 

efficacy siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

self efficacy siswa dengan menggunakan Software Microsoft Excel 2007. 

c. Membuat simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

d. Menyusun laporan penelitian 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data angket self 

efficacy siswa dan data skor kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknik 

non tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa berupa tes uraian dan teknik non tes berupa angket yang 

digunakan untuk mengumpulkan data terkait self efficacy siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu instrumen tes dan 

instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur self efficacy 

siswa.  
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1. Instrumen Tes 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan adalah tes bentuk uraian dan 

mencakup indikator kemampuan komunikasi matematis. Materi yang diujikan dalam 

penelitian ini adalah lingkaran. Adapun prosedur yang dilakukan dalam menyusun 

instrumen tes adalah: 1) menyusun kisi-kisi berdasarkan pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis, 2) menyusun butir tes, kunci jawaban dan pedoman 

penskoran, 3) menganalisis validitas isi dan melakukan revisi.  

 

Pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan pada pedoman penskoran menurut Ansari (Solekha, 2013: 

26) yang disajikan pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Skor 
Menulis 

(Written Text) 

Menggambar 

(Drawing) 

Ekspresi matematika 

(Mathematical Expression) 

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 

1 Hanya sedikit dari  

penjelasan yang  

benar. 

Gambar, diagram,  

atau tabel yang dibuat 

hanya sedikit yang  

benar.  

Model matematika yang  

dibuat kurang benar. 

2 Penjelasan secara  

matematis, tetapi  

hanya sebagian yang  

lengkap dan benar. 

Membuat gambar,  

diagram, atau tabel  

namun kurang  

lengkap dan benar. 

Membuat model  

matematika dengan benar,  

melakukan perhitungan,  

namun ada sedikit  

kesalahan atau salah dalam  

mendapatkan solusi. 

3 Penjelasan secara  

matematis, benar  

dan tersusun secara  

lengkap.  

 

Membuat gambar,  

diagram atau tabel  

dengan lengkap dan  

benar. 

Membuat model  

matematika dengan benar,  

melakukan perhitungan  

dan mendapatkan solusi  

secara lengkap dan benar. 
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 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3 

     

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 5 butir soal uraian yang 

berdasarkan pada indikator kemampuan komunikasi matematis. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen yang memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. Hal ini sesuai 

pendapat Sugiyono (2019: 193) bahwa instrumen yang valid dan reliabel merupakan 

syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.  

 

a. Validitas 

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari 

kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan membandingkan isi yang 

terkandung dalam tes kemampuan komunikasi matematis dengan indikator yang telah 

ditentukan. Instrumen tes dikategorikan mempunyai validitas isi jika butir-butir soal 

tesnya telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur.  

 

Soal tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru mitra. 

Kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam instrumen tes dilakukan dengan 

menggunakan daftar checklist (✓) oleh guru mitra. Penilaian terhadap soal tes 

dilakukan oleh yaitu ibu Yanu Dwi Ardhani, S.Pd. selaku salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 7 Kotabumi dengan asumsi bahwa guru 

tersebut mengetahui dengan benar Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah. 

Penilaian dilaksanakan pada tanggal 9 April 2021. Hasil penilaian dengan guru mitra 

menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data kemampuan 

komunikasi matematis siswa telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.1. Selanjutnya dilakukan uji coba soal 

pada siswa diluar sampel yaitu kelas IX-A SMP Negeri 7 Kotabumi pada tanggal 15 

April 2021 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang 
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diujicobakan. Data yang diperoleh dari uji coba diolah dengan bantuan Software 

Microsoft Excel 2007 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal. 

 

b. Reliabilitas  

 

Pada penelitian ini, bentuk butir soal tes yang digunakan adalah soal tes tipe uraian. 

Rumus reliabilitas yang digunakan adalah rumus Alpha menurut Arikunto (2018: 

225) sebagai berikut: 

 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11    =  reliabilitas yang dicari 

𝑛       =  banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑡
2  =  jumlah varians skor tiap-tiap butir 

𝜎𝑡
2     =  varians skor total 

 

Menurut Sudijono (2015: 209) harga 𝑟11 yang diperoleh diimplementasikan dengan 

indeks kriteria seperti Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3.3. Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,81. Berdasarkan hasil tes 
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tersebut, tes yang digunakan reliabel dan dapat digunakan. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran B.3.2. 

 

Selain itu, dalam membandingkan koefisien reliabilitas menurut Azwar (2007: 189) 

interpretasi tidak dapat lepas dari besarnya varians skor (𝑆𝑥
2). Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dihitung suatu statistik yang disebut dengan eror standar dalam 

pengukuran (𝑆𝑒). 𝑆𝑒 merupakan ukuran variabilitas eror yang terjadi dalam 

pengukuran, yaitu sebagai berikut: 

(𝑆𝑒) = 𝑆𝑥√(1 −  𝑟𝑥𝑥′) 

 

Keterangan : 

𝑆𝑒  = eror standar dalam pengukuran 

𝑆𝑥  = deviasi standar skor tes 

𝑟𝑥𝑥′  = koefisien reliabilitas tes 

 

Azwar (2007: 189) menyatakan bahwa besar kecilnya 𝑆𝑒 merupakan indikator 

kepercayaan pengukuran yang komparabel, dimana semakin kecil harga 𝑆𝑒 maka 

pengukuran tersebut semakin terpercaya. Hal tersebut disebabkan karena variasi 

erornya semakin kecil. Hasil uji coba instrumen tes dalam penelitian ini mendapatkan 

hasil 𝑆𝑒 sebesar 3,06.  

 

Pada instrumen tersebut, untuk mengestimasi skor siswa yang sesungguhnya dapat 

digunakan interval kepercayaan skor murni menurut Azwar (2012: 190) dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑋 − 𝑍𝑐𝑆𝑒  ≤  𝑇 ≤ 𝑋 + 𝑍𝑐𝑆𝑒 

 

Keterangan : 

X  = skor yang diperoleh pada tes 

𝑍𝑐  = nilai kritis deviasi standar normal pada taraf kepercayaan yang dikehendaki 
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𝑆𝑒  = eror standar dalam pengukuran 

 

Peneliti mengambil taraf kepercayaan 90% (taraf signifikansi sebesar 0,10), dicari 

nilai kritis 𝑍𝑐 pada tabel distribusi normal untuk kedua ujung distribusi masing-

masing 0,05. Nilai tersebut adalah 1,65. Skor yang dijadikan contoh diantaranya skor 

tertinggi, skor rata-rata, dan skor terendah siswa yang diperoleh pada tes kemampuan 

komunikasi matematis. Berikut interval kepercayaan skor murni siswa yang disajikan 

pada tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4 Interval Kepercayaan Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis  

X 𝑿 − 𝒁𝒄𝑺𝒆 ≤  𝑻 ≤ 𝑿 + 𝒁𝒄𝑺𝒆 

Tinggi(33) 27,95 ≤  𝑇 ≤ 38,05 

Rata-rata(13,81) 8,76 ≤  𝑇 ≤ 18,86 

Rendah (7) 1,95 ≤  𝑇 ≤ 12,05 

 

Berdasarkan tabel 3.4, diketahui bahwa skor murni bagi siswa dalam tes tersebut 

yang mendapat skor tertinggi (X = 33) berada di antara 27,95 dan 38,05 sedangkan 

untuk skor rata-rata (X = 13,81) berada di antara 8,76 dan 18,86 serta untuk skor 

terendah (X = 7) berada di antara 1,95 dan 12,05. Luas sempitnya interval ini akan 

memberikan gambaran bagi pemakai tes mengenai sejauh mana kecermatan hasil 

pengukuran tes yang bersangkutan dalam menjalankan fungsi ukurnya. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal mampu 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah. Setelah diketahui skor pada hasil tes uji coba dari 32 siswa, data 

diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai 

terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai 

kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok 
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bawah (Arifin, 2016: 273). Menurut Arikunto (2018: 238) untuk menghitung indeks 

daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan : 

𝐷𝑃 = indeks daya pembeda butir soal tertentu 

𝐽𝐴  = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal tertentu 

𝐽𝐵  = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal tertentu 

𝐼𝐴  = skor maksimum butir soal tertentu 

 

Menurut Sudijono (2015: 389) hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretasi 

berdasarkan klasifikasi pada Tabel 3.5 berikut. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes  

Daya Pembeda Interpretasi 

−1,00 <  𝐷𝑃 < 0,00 Jelek Sekali 

0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek  

0,20 <  𝐷𝑃 ≤ 0,40 Sedang  

0,40 <  𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik  

0,70 <  𝐷𝑃 ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa indeks daya 

pembeda butir soal berada pada kisaran antara 0,30 sampai 0,74. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes butir soal dengan interpretasi daya pembeda 

sedang, baik dan sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran B.4.2. 

 

 

 



31 
 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2015: 378) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran 

suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =  
𝑁𝑝

𝑁
 

 

Keterangan : 

𝑃    = tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑝  = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁   = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria 

indeks kesukaran yang dijelaskan Arikunto (2018: 235) seperti pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes  

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 <  𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 <  𝑃 ≤ 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh tingkat kesukaran 

butir soal berada pada kisaran antara 0,32 sampai 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi tingkat kesukaran sedang 

sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan data. Hasil perhitungan tingkat 

kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5.2. 
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Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal 

tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi yang disajikan pada 

tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,81 

(Reliabel) 

0,30 (Sedang) 0,33 (Sedang) 

Layak 

Digunakan 

2 0,35 (Sedang) 0,32 (Sedang) 

3 0,41 (Baik) 0,48 (Sedang) 

4 0,56 (Baik) 0,47 (Sedang) 

5a 0,74 (Baik Sekali) 0,41 (Sedang) 

5b 0,72 (Baik Sekali) 0,60 (Sedang) 

 

2. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self efficacy 

yang diberikan secara individu kepada siswa sebagai sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini, untuk mengukur tingkat self efficacy siswa menggunakan angket self 

efficacy berdasarkan pada 3 dimensi pengukuran self efficacy. Menurut Bandura 

(1997) ada 3 dimensi pengukuran self efficacy yaitu: 1). dimensi level, yaitu berkaitan 

dengan tingkat kesulitan yang diyakini oleh seseorang untuk dapat diatasi, 2). 

dimensi strength yaitu berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan keyakinan 

seseorang tentang kompetensi yang dipersepsinya, dan 3). dimensi generality yaitu 

berhubungan dengan luas atau tingkat pencapaian keberhasilan seseorang dalam 

mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-tugas dalam kondisi tertentu.  

 

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur self efficacy siswa adalah skala 

Likert yang terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penyusunan angket self 
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efficacy diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas angket self efficacy. Kisi-kisi angket self efficacy yang digunakan dalam 

penelitian ini selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.1. Model skala Likert 

berbentuk pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). 

Perhitungan skor tiap tiap jawaban yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Skor Pengukuran Skala Angket Self Efficacy  

 Pilihan 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju  3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Sebelum menghitung validitas masing-masing item pernyataan, terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan skor masing-masing skala Likert tiap pernyataan. Penskoran 

skala dihitung berdasarkan hasil pengisian angket self efficacy kelas uji coba. 

Prosedur perhitungan skor angket self efficacy untuk setiap pernyataan menurut 

Azwar, Setiawati dan Mardapi (2013: 265-266) adalah sebagai berikut. 

a. Menghitung frekuensi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan 

b. Menentukan proporsi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan 

c. Menghitung besarnya proporsi komulatif  

d. Menghitung nilai dari 𝑝𝑘𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ =  
1

2
𝑝 + 𝑝𝑘𝑏, dimana pkb = proporsi komulatif 

dalam kategori sebelah kiri 

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan 𝑝𝑘𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ. 

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai terkecil 

dari z + k = 1 untuk suatu skala Likert item pernyataan. 

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6 
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Perhitungan diatas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke dalam 

skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert untuk tiap 

item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran B.7. 

 

a. Validitas 

 

Validitas butir non tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas empiris. 

Menurut Arifin (2016: 252) untuk menguji validitas empiris dapat dihitung dengan 

korelasi product moment. Adapun menurut Arifin (2016: 254) rumus korelasi product 

moment dengan angka kasar yang digunakan untuk mengukur validitas butir non tes 

adalah rumus Pearson yaitu sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

) √𝑛 (∑ 𝑌2 – (∑ 𝑌)
2

)

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi pearson 

𝑋  = skor yang diperoleh per butir 

𝑌  = jumlah skor total yang diperolah 

∑ 𝑋𝑌  = jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑ 𝑋2  = jumlah kuadrat skor X 

∑ 𝑌2   = jumlah kuadrat skor Y 

𝑛  = jumlah sampel 

 

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 

didasarkan pada pendapat Arifin (2016: 257) seperti pada Tabel 3.9 berikut. 
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Tabel 3.9 Interpretasi Validitas Butir Non Tes 

Koefisien Pearson Interpretasi 

0,00 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,40 Rendah 

0,41 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,60 Cukup 

0,61 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien korelasi 

dengan kriteria cukup, tinggi, atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji validitas butir 

terhadap 40 pernyataan diperoleh koefisien korelasi pearson tiap butir berada pada 

kisaran antara 0,10 sampai 0,75 dimana terdapat 7 pernyataan yang memenuhi 

interpretasi tinggi, 23 pernyataan yang memenuhi interpretasi cukup, 8 memenuhi 

interpretasi rendah dan 2 memenuhi interpretasi sangat rendah. 10 butir pernyataan 

yang terkategori rendah dan sangat rendah dibuang yaitu pernyataan nomor 4, 18, 20, 

21, 22, 24, 26, 35, 37, dan 38. Dengan demikian, angket self efficacy yang digunakan 

terdiri dari 30 pernyataan, dengan 21 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif.  

Hasil perhitungan validitas butir pernyataan angket self efficacy selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B.9. 

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas butir non tes dalam penelitian ini yaitu rumus Alpha menurut Arikunto 

(2018: 225)  yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11    =  koefisien reliabilitas alat evaluasi 

𝑛       =  banyaknya butir soal 
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∑ 𝜎𝑡
2  =  jumlah varians skor tiap-tiap butir 

𝜎𝑡
2     =  varians skor total 

 

Menurut Sudijono (2015: 209) harga 𝑟11 yang diperoleh diimplementasikan dengan 

indeks kriteria seperti Tabel 3.10 berikut. 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Non Tes 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non tes angket self 

efficacy siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,91 yang berarti instrumen 

non tes yang digunakan reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen non tes 

selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran B.10. Angket self efficacy layak 

digunakan untuk pengambilan data, karena sudah memenuhi validitas dan reliabilitas 

yang diinginkan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam penelitian 

ini, data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan skor angket self efficacy siswa. Data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh 

self efficacy siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis. Menurut Harlan 

(2018) menyatakan bahwa sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Pengujian prasyarat ini dilakukan 

sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Pengolahan 

dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2007. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah residual data 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan angket self efficacy siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian 

ini, untuk menguji normalitas residual data digunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan hipotesis uji sebagai berikut. 

 

𝐻0 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Rumus uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2015: 257) adalah sebagai 

berikut. 

 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  |𝑓𝑡 −  𝑓𝑠| 

 

Keterangan : 

𝑓𝑡 : Probabilitas Kumulatif Normal 

𝑓𝑠 : Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Langkah – langkah uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov yaitu: 1) menghitung 

residual dari data kemampuan komunikasi matematis siswa dan angket self efficacy, 

2) mengurutkan data residual dari yang terkecil ke yang terbesar lalu dicari rata-rata 

dan simpangan baku, 3) mencari nilai 𝑍𝑖 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel distribusi Z dengan 

𝑍𝑖 =  
𝑋𝑖− �̅�

𝑠
 , 4) menentukan nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, 5) menentukan nilai kritis 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji 

Kolmogorov Smirnov, dan 6) membandingkan nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut dengan nilai 

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 dengan kriteria terima 𝐻0 jika 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝐷(𝛼,𝑛). Hasil uji normalitas data residual self 

efficacy siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam tabel 

3.11 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.13. dan Lampiran 

B.14. 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Residual Self Efficacy Siswa dan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

n 𝑫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

44 0,148 0,200 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.11, diketahui bahwa pada kelas 

sampel 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data residual self 

efficacy siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal sehingga selanjutnya dilakukan uji linieritas untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antara self efficacy siswa dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.   

 

2. Uji Linieritas 

 

Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada terdapat hubungan 

yang linier antara self efficacy siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F. Dalam penelitian ini, hipotesis 

uji yang digunakan sebagai berikut. 

 

𝐻0 : terdapat hubungan yang linier antara self efficacy siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

𝐻1 : tidak terdapat hubungan yang linier antara self efficacy siswa dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa 
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Rumus Uji F menurut Sudjana (2005: 332) sebagai berikut: 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑆𝑇𝐶

2

𝑆𝐺
2  

 

Keterangan : 

𝑆𝑇𝐶
2  = varians tuna cocok 

𝑆𝐺
2  = varians galat 

 

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria 

pengujian adalah terima  𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹(𝑎)(𝑘−2)(𝑛−𝑘). 

Hasil uji linieritas data self efficacy siswa dan kemampuan komunikasi matematis 

disajikan dalam Tabel 3.12 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.15. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Linieritas Data Self Efficacy Siswa dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

n 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

44 0,47 2,32 Diterima 

Terdapat 

Hubungan yang 

Linier 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.12, diketahui bahwa pada kelas 

sampel 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data self efficacy 

siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki hubungan yang linier. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas diperoleh data residual self efficacy 

siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linier antara self efficacy siswa dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga uji hipotesis yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier sederhana dan uji f. 

 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana perubahan 

yang terjadi pada variabel terikat (variabel 𝑌), nilai variabel terikat berdasarkan nilai 

variabel bebas (variabel 𝑋) yang diketahui. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dapat menggunakan 

rumus regresi linier sederhana Sugiyono (2019: 279), yaitu: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

 

Keterangan : 

𝑌  = nilai variabel terikat (kemampuan komunikasi matematis) 

𝑋  = nilai variabel bebas (self efficacy) 

𝑎  = bilangan konstanta regresi untuk 𝑋 = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 

variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit 

 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square menurut  

Sudjana (2005: 312) sebagai berikut: 

 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) −  (∑ 𝑥)2
 

 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) −  (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) −  (∑ 𝑥)2
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Keterangan : 

n = jumlah sampel data 

 

Setelah melakukan perhitungan dan diketahui nilai a dan b, kemudian nilai tersebut 

disubstitusikan ke persamaan regresi linier sederhana untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X yang diketahui. Persamaan 

regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y bila X diketahui dan 

memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X. 

 

2) Uji F 

 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah self efficacy siswa (variabel X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

(variabel Y). Dalam penelitian ini digunakan hipotesis uji sebagai berikut: 

 

𝐻0: 𝛽 = 0, Self efficacy siswa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

𝐻1: 𝛽 ≠ 0, Self efficacy siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Menurut Sudjana (2005: 328) rumus uji 𝐹 adalah sebagai berikut. 

 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu 

n        = jumlah data sampel 

k        = jumlah variabel X 
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Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(𝑎)(1) (𝑛−2), sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

3) Koefisien Korelasi 

 

Koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Product 

Moment. Uji korelasi Product Moment ini digunakan untuk mencari hubungan self 

efficacy (variabel X) dengan kemampuan komunikasi matematis (variabel Y). 

Menurut Sugiyono (2019: 273) rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 −  (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)

√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 −  (∑ 𝑋𝑖)

2
) (𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2 −  ∑(𝑌𝑖)2

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi product moment 

n    : jumlah sampel 

 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan antara dua variabel dan 

untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Pada penelitian ini korelasi sederhana 

menggunakan Product Moment Pearson dengan nilai korelasi (r) berkisar antara 1 

sampai -1. Nilai semakin dekat 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel 

semakin kuat. Sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel 

semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah (bila X naik, maka Y 

naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (bila X naik, maka Y turun). 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan, 

maka dapat berpedoman pada ketentuan interpretasi koefisien korelasi menurut 

Sugiyono (2019: 274) disajikan pada tabel 3.13 berikut. 
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Tabel 3.13 Tingkat Hubungan Korelasi 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

4) Koefisien Determinasi 

 

Menurut Kadir (2015: 182) koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang 

memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas. Koefisien 

determinasi didefinisikan sebagai kuadrat dari koefisien korelasi dikali 100%. Untuk 

mengetahui besarnya variabel bebas terhadap variabel terikat dengan angka 

persentase, maka menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝐷 =  𝑟2 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

KD : koefisien determinasi 

𝑟2   : koefisien korelasi 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa self 

efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Arah pengaruh self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis 

adalah positif. Semakin tinggi self efficacy siswa maka kemampuan komunikasi 

matematis juga semakin tinggi. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil analisis data ini, dikemukakan saran-saran yaitu kepada guru 

disarankan hendaknya memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa sebelum 

pembelajaran dan selama pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu, guru juga 

perlu memberikan apresiasi atas usaha dan proses yang telah siswa lakukan serta 

mengajarkan kepada siswa untuk saling memotivasi dan memberikan dukungan 

kepada teman guna mengembangkan dan mengoptimalkan self efficacy siswa.  

Kepada peneliti lain jika akan mengambil instrumen tes ini disarankan agar 

memeriksa kembali soal tes ini sebelum digunakan dan memperhatikan kesesuaian 

antara waktu pengerjaan dengan soal tes yang digunakan. 
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